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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Formulir Kesediaan Pembimbing 

Pembimbing utama 
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Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 2. Pengajuan Judul 

Pembimbing Utama 
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Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 3. Lembar Konsultasi Skripsi  

Pembimbing Utama
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Lampiran 4. Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8. SOP Pengukuran Suhu Tubuh 

 

POLTEKKES 

KEMENKES 

MALANG 

No. Dokumen : 

STANDART 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi : 

SOP SUHU TUBUH Tanggal Terbit : 

Halaman : 

Unit Laboratorium Keperawatan Petugas / 

pelaksanaan : 

Perawat, dosen, CI, 

Mhs. 

Pengertian Mengukur suhu tubuh adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui suhu tubuh pasien 

dengan menggunakan alat termometer digital 

Indikasi Pasien yang membutuhkan pemantauan suhu 

tubuh 

Tujuan Sebagai pedoman atau acuan dalam 

penatalaksanaan pengukuran suhu tubuh 

termometer digital di RSUD dr Iskak 

Tulungagung 

Persiapan tempat dan 

alat 

1. Thermometer 

2. Buku catatan suhu 

Persiapan klien 1. Memperkenalkan diri 

2. Menempatkan pasien pada bed 
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Persiapan lingkungan 1. Menutup pintu ruangan 

2. Menciptakan lingkungan yang aman dan 

nyaman 

Pelaksanaan 1. Petugas membersihkan termometer dengan 

lap bersih 

2. Petugas memegang termometer pada 

puncak batangnya,dan pegang ujung 

termometer yang tumpul dengan ibu jari 

dan jari kedua 

3. Petugas menekan tombol on/off pada 

termometer sampai muncul tanda “lo” di 

layar  

4. Petugas membuka baju yang menutupi 

ketiak pasien,lalu petugas menempelkan 

ujung termometer ke ketiak 

pasien,turunkan lengan dan silangkan 

lengan bawah pasien ke atas dada. 

5. Petugas menunggu sampai terdengar bunyi 

“tit” pertanda suhu telah terukur  

6. Petugas mengambil termometer dan 

bersihkan dengan lap bersih dengan 

gerakan memutar. 

7. Petugas membaca angka pada layar yang 

menunjukkan suhu badan pasien 

8. Petugas menekan tombol on/off untuk 

mematikan thermometer 

9. Petugas mencatat hasil pemeriksaan pada 

kartu status pasien 

Sumber : https://images.app.goo.gl/rPVE8gCTn7rHxpV56  

 

https://images.app.goo.gl/rPVE8gCTn7rHxpV56
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Lampiran 9. Surat Permohonan Menjadi Responden  

Saya Azzah Amurita mahasiswi Sarjana Terapan Keperawatan Malang 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Saat ini saya akan melakukan penelitian 

sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Keperawatan di 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Oleh karena itu, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian saya yang berjudul 

“Hubungan suhu ruangan dengan penurunan suhu tubuh pada pasien intra operasi 

dengan subarachnoid block di ruang Instalasi Bedah Sentral RSUD Dr Iskak 

Tulungagung”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan suhu ruangan 

dengan penurunan suhu tubuh pada pasien intra operasi dengan subarachnoid block 

anestesi. Waktu penelitian kurang lebih satu jam selama Bapak/Ibu berada di ruang 

intra operasi. Peneliti akan mengobservasi suhu tubuh saat dilakukan operasi 

dengan suhu ruangan yang tersedia dengan menggunakan alat ukur suhu yaitu 

monitor thermometer. 

Dalam penelitian ini identitas Bapak/Ibu akan dirahasiakan sepenuhnya dan 

penelitian ini tidak akan memberikan dampak yang merugikan untuk Bapak/Ibu. 

Jika kemudian Bapak/Ibu merasa keberatan melanjutkan penelitian ini, Bapak/Ibu 

dapat menghentikan peran sebagai responden dalam penelitian ini.  

Demikian permohonan ini saya buat, atas perhatian dan kerjasama  

Bapak/Ibu saya sampaikan terima kasih.  

 

Hormat saya, 

 

Azzah Amurita 



88 
 

 

Lampiran 10. Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Usia : 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya dari peneliti serta mengetahui 

manfaat penelitian yang berjudul “Hubungan suhu ruangan dengan penurunan 

suhu tubuh pada pasien intra operasi dengan anestesi subarachnoid block di Ruang 

Instalasi Bedah Sentral RSUD dr Iskak Tulungagung” maka saya menyatakan 

(bersedia/ tidak bersedia diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

 

Tulungagung,   2024 

Responden, 

 

 

(…………………….) 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

(…………………..) 
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Lampiran 11. Observasi  

Tanggal : Usia : 

Nama/Inisial :                                   

P/L 

IMT : 

No RM : Lama operasi : 

 

 35oC 34oC 33oC 32oC 31oC 30oC 29oC <28oC 

Suhu Ruangan 16oC         

Suhu Ruangan 17oC         

Suhu Ruangan 18oC         

Suhu Ruangan 19oC         

Suhu Ruangan 20oC         

Suhu Ruangan 21oC         

Suhu Ruangan 22oC         

Suhu Ruangan 23oC         

Suhu Ruangan 24oC         
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Lampiran 12. Distribusi Frekuensi 

 

U 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Remaja 11- 19 tahun 2 5.6 7.1 7.1 

Dewasa 20 - 60 tahun 16 44.4 57.1 64.3 

Lansia >60 tahun 10 27.8 35.7 100.0 

Total 28 77.8 100.0  

Missing System 8 22.2   

Total 36 100.0   

 

 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 25 69.4 89.3 89.3 

Perempuan 3 8.3 10.7 100.0 

Total 28 77.8 100.0  

Missing System 8 22.2   

Total 36 100.0   

 

 

IMT 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

IMT <18,5 kg/m2 3 8.3 10.7 10.7 

IMT 18,5 - 25,0 kg/m2 22 61.1 78.6 89.3 

IMT > 25,0 kg/m2 3 8.3 10.7 100.0 

Total 28 77.8 100.0  

Missing System 8 22.2   

Total 36 100.0   
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LO 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 -2 jam 22 61.1 78.6 78.6 

>2 jam 6 16.7 21.4 100.0 

Total 28 77.8 100.0  

Missing System 8 22.2   

Total 36 100.0   

 

 

SR 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

19 3 8.3 10.7 10.7 

20 11 30.6 39.3 50.0 

21 5 13.9 17.9 67.9 

22 4 11.1 14.3 82.1 

23 4 11.1 14.3 96.4 

24 1 2.8 3.6 100.0 

Total 28 77.8 100.0  

Missing System 8 22.2   

Total 36 100.0   

 

 

ST 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

30 2 5.6 7.1 7.1 

31 1 2.8 3.6 10.7 

32 12 33.3 42.9 53.6 

33 6 16.7 21.4 75.0 

34 4 11.1 14.3 89.3 

35 1 2.8 3.6 92.9 

36 2 5.6 7.1 100.0 

Total 28 77.8 100.0  

Missing System 8 22.2   

Total 36 100.0   
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Keterangan: 

U  : Usia 

JK  : Jenis Kelamin 

IMT  : Indeks Massa Tubuh 

LO  : Lama Operasi 

SR  : Suhu Ruangan 

ST  : Suhu Tubuh 

 

  



93 
 

 

Lampiran 13. Hasil Uji SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

SR 20.93 1.386 28 

ST 32.82 1.442 28 

 

 

Correlations 

 Suhu_Ruangan Suhu_Tubuh 

Suhu_Ruangan 

Pearson Correlation 1 .545** 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 28 28 

Suhu_Tubuh 

Pearson Correlation .545** 1 

Sig. (2-tailed) .003  

N 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14. Research gap  

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel Desain Hasil Penelitian 

1.  Chaeril Hubungan 

Lama Operasi 

dengan 

Penurunan 

suhu tubuh di 

RSUD Batara 

Guru Belopa 

Variabel 

independen 

Lama Durasi 

Operasi 

Variable 

dependen 

Penurunan 

suhu tubuh di 

RSUD Batara 

Guru Belopa 

Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

kuantitatif 

observasional. 

Ada hubungan 

antara usia 

dengan 

penurunan suhu 

tubuh pada 

pasien post 

operasi di 

RSUD Batara 

Guru Belopa 

tahun 2021. 

Dengan nilai p 

value 0.001 

Ada hubungan 

antara lama 

operasi dengan 

penurunan suhu 

tubuh pada 

pasien post 

operasi di 

RSUD Batara 

Guru Belopa 

Tahun 2021. 

Dengan nilai p 

value 0.001 

Ada hubungan 

antara suhu 

ruangan dengan 

penurunan suhu 

tubuh pada 

pasien post 

operasi di 

RSUD Batara 

Guru Belopa 

Tahun 2021. 

Dengan nilai p 

value 0.004 

Sedangkan 

untuk jenis 

kelamin Tidak 

ada hubungan 

dengan 

penurunan suhu 

tubuh pada 
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pasien post 

operasi di 

RSUD Batara 

Guru Belopa 

Tahun 2021. 

Dengan nilai p 

value 0.535 

2.  Widiyono Hubungan 

antara Usia 

dan Lama 

Operasi 

dengan 

Penurunan 

suhu tubuh 

pada Pasien 

Paska Anestesi 

Spinal di 

Instalasi 

Bedah Sentral 

Variabel 

independen 

usia dan lama 

operasi 

Variabel 

dependen 

Penurunan 

suhu tubuh 

pada Pasien 

Paska Anestesi 

Spinal di 

Instalasi Bedah 

Sentral 

Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

deskripsi 

analitik 

dengan 

rancangan 

cross 

sectional. 

Hasil analisis 

variabel usia dan 

lama operasi 

terhadap 

kejadian 

hipotermi 

dengan hasil uji 

Chi-Square di 

dapatkan nilai p 

<0,05 artinya 

terdapat 

hubungan antara 

faktor usia 

(p=0,028) dan 

lama operasi 

(p=0,005) 

dengan 

penurunan suhu 

tubuh paska 

anestesi spinal. 

3.  Cicilia 

Anggia 

Rini 

Hubungan 

Usia dan Lama 

Operasi 

dengan 

Kejadian 

Hipotermi 

Pasca General 

Anestesi di 

Instalasi 

Bedah 

Sentral RS 

Mitra 

Plumbon 

Indramayu 

Variabel 

independennya 

adalah indeks 

massa tubuh 

Variabel 

dependennya 

adalah 

penurunan 

suhu tubuh 

Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah studi 

kuantitatif 

menggunakan 

studi 

observasional 

analitis yang 

melacak 

hubungan 

antara risiko 

dan hasil serta 

menganalisis 

kontribusi 

faktor-faktor 

tersebut 

ada hubungan 

yang signifikan 

antara usia dan 

lamanya 

prosedur dengan 

kejadian 

hipotermia 

setelah anestesi 

umum di 

Instalasi Bedah 

Pusat Rumah 

Sakit Mitra 

Plumbon 

Indramayu. 

Analisis 

hubungan antara 

usia dan durasi 

operasi dengan 

penurunan suhu 

tubuh (n = 114) 
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terhadap 

keberadaan 

suatu 

peristiwa 

tertentu. 

menemukan 

nilai chikuadrat 

yang dihitung 

sebesar 33,210a 

dengan nilai 

probabilitas 

0,000 (nilai p 

0,05). 

4.  Yuda 

Muntaha 

Hubungan 

Indeks Massa 

Tubuh dan 

Lama Operasi 

dengan 

Penurunan 

suhu tubuh 

pada Pasien 

Post Operasi 

dengan 

Anestesi 

Spinal di RSU 

Metro Medical 

Center 

Lhokseumawe 

Variabrel 

independen 

indeks masa 

tubuh dan lama 

operasi 

Variabel 

dependen 

Penurunan 

suhu tubuh 

pada pasien 

Post Operasi 

dengan 

Anestesi 

Spinal di RSU 

Metro Medical 

Center 

Lhokseumawe 

Deskriptif 

corelasi 

dengan desain 

cross-

sectional. 

Hasil uji statistik 

Chi–Square 

(Person  

Chi-Square) 

pada derajat 

kepercayaan 

95% (α=0,05) 

diperoleh nilai p 

Value = 0,000 

(p<0,05) yang 

berarti Ha 

diterima dan Ho 

ditolak sehingga 

dapat 

disimpulkan 

bahwa ada 

hubungan IMT 

dengan 

penurunan suhu 

tubuh pada 

pasien post 

operasi dengan 

anestesi spinal. 

5.  Triyanto Hubungan 

Jenis Anestesi 

dengan Angka 

Penurunan 

suhu tubuh di 

Ruang Pulih 

Sadar RSUD 

Jend. A. Yani 

Metro 

Variabel 

Independen 

Jenis Anestesi 

Variabel 

dependen 

Angka 

Penurunan 

suhu tubuh di 

Ruang Pulih 

Sadar RSUD 

Jend. A. Yani 

Metro  

Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

Korelasi 

dengan tehnik 

pengambilan 

Sampel 

purposive 

sampling dan 

menggunakan 

teknik analisis 

data uji 

ChiSquare 

Dari hasil 

penelitian 

menunjukkan   

ada hubungan 

antara jenis 

anestesi dengan 

angka kejadian 

hipotermi di 

ruang pulih 

sadar RSUD 

Jend. A. Yani 

Metro. Besarnya 

nilai odd ratio 

(OR) yaitu 

7,410 artinya 

pasien anestesi 
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desain studi 

cross 

sectional. 

General 

berpeluang 

7,410 kali lebih 

besar 

mengalami 

penurunan suhu 

tubuh di 

bandingkan 

pasien dengan 

anestesi 

regional. 
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Lampiran 15. POA (Plaining Of Action) 

No Tgl Kegiatan 

1.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK  IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumah 6 

responden. 

2.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 4 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sebanyak 5 

responden. 

3.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 3 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 4 

responden. 

4.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 4 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 3 

responden. 

5.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 5 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 1 

responden. 

6.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 6 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 2 

responden. 

7.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 7 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 2 

responden. 

8.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 8 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 1 

responden. 

9.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 9 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 1 

responden. 

10.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 10 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumah 1 

responden. 

11.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 11 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 1 

responden. 

12.  2-3 Mei Pengambilan data pengecekan suhu tubuh pasien SAB dan suhu 

ruangan di OK 12 IBS RSUD Dr. Iskak Tulungagung sejumlah 1 

responden. 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 

Beberapa responden yang sedang dilakukan pengukuran suhu tubuh menggunakan 

pengukur suhu tubuh berupa thermometer digital setelah pelaksanaan operasi 

selesai. 
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Lampiran 17. Turnitin 
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